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SMA “A” Pangkep. Partisipan penelitian ini
berjumlah 269 siswa dengan tingkat pendidikan
kelas X dan XI. Skala yang digunakan adalah skala
the Flow Inventory for Student (LIS) dan skala
dukungan teman sebaya (DTS). Hasil analisis
korelasi Spearman Rho menunjukkan terdapat
hubungan dukungan sosial teman sebaya dengan
flow akademik dengan nilai signifikansi (r = 0,627, p
= 0,000). Dukungan sosial teman sebaya
memberikan sumbangsih sebesar 38,8% terhadap
flow akademik siswa. Hubungan antara dukungan
sosial teman sebaya dengan flow akademik bergerak
kearah positif sehingga semakin tinggi dukungan
sosial teman sebaya yang diberikan maka semakin
tinggi pula flow akademik yang diperoleh begitupun
sebaliknya. Implikasi dari penelitian ini adalah siswa
SMA mampu meningkatkan flow akademik dengan
bantuan dukungan sosial teman sebaya.

PENDAHULUAN

Sekolah adalah rumah kedua bagi siswa, selain rumah kedua sekolah juga menjadi tempat
bagi siswa untuk menuntut dan memperdalam ilmu yang dimiliki. Kegiatan pembelajaran
dikatakan jika adanya hubungan timbal balik antara tenaga pendidik dengan siswa dalam tujuan
untuk mencapai hasil yang diinginkan (Diana & Rofiki, 2020). Apabila dalam proses
pembelajaran yang dilakukan diperoleh pencapaian yang sejalan dengan ekspektasi siswa akan
menyebabkan siswa dapat merasakan konsentrasi secara utuh, dan menikmati proses
pembelajaran yang diberikan. Dalam proses pembelajaran siswa diharapkan mampu untuk dapat
tetap fokus serta hadir secara utuh baik fisik maupun psikis.
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Proses pembelajaran terkadang rasa bosan tidak dapat dihindari, apalagi negara Indonesia
merupakan salah satu negara dengan durasi belajar terpanjang. Pendapat Seto Mulyadi, selaku
Ketua Komisi Nasional Perlindungan Anak, lamanya waktu belajar siswa Indonesia berada pada
1.400 jam per tahun, melebihi waktu belajar yang disetujui oleh UNESCO yaitu 800 jam.
Menurut UNESCO, standar waktu belajar siswa SMA yaitu 42 jam per minggu, jelas melebihi
negara maju seperti Jepang yang hanya memerlukan 30 jam (Alfarabi, Saraswati, & Dayaksini,
2017). Dalam situasi dimana fokus, minat, dan kurangnya rasa nyaman dalam proses
pembelajaran pada siswa, ini menunjukkan bahwa siswa tidak mampu mengalami kondisi flow
(Alfarabi, Saraswati, & Dayaksini, 2017).

Keadaan flow nampak saat seorang siswa sedang melaksanakan kegiatan yang berkaitan
dengan bidang akademik, misalnya saat siswa sedang dalam tahapan belajaran dalam kelas dan
melakukan segala tugas sekolah yang diberikan dan ikut serta kegiatan pembelajaran baik fisik
maupun psikisnya (Parman, 2019). Berdasarkan hal ini, perasaan tersebut digambarkan sebagai
kebahagiaan karena melakukan suatu pekerjaan karena terlibat, senang, dan berkonsentrasi penuh
ketika mengerjakan pekerjaan tersebut.

Csikszentmihalyi (Gatari, 2020) mengatakan ada dua faktor yang menjadi pengaruh flow
akademik pada seorang individu yaitu faktor dari dalam dan luar. Salah satu yang menjadi faktor
eksternal yaitu dukungan sosial. Menurut Prihandrijani (2016) dukungan yang diterima dari
keluarga, guru, dan teman-teman dapat membantu meningkatkan flow akademik pada siswa.
Peserta didik pada tingkatan SMA berada pada usia 15-18 tahun kisaran pada umumnya. Menurut
Santrock, masa remaja berada pada kisaran usia 11-13 tahun, dan mencapai usia 18-22 tahun
(Ramadina, Rusdi, & Achmad 2022). Pada jenjang usia ini, seorang remaja sangat membutuhkan
sosok seorang teman, remaja akan senang apabila memiliki teman sebaya yang banyak serta
mampu saling mengerti antara satu dan yang lainnya (Lestari & Satwika 2018). Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan Wijaya (Wijaya & Widiasavitri, 2019) menyatakan bahwa Remaja
cenderung akan menganggap teman sebayanya sebagai seorang competitor agar memperoleh
nilai yang baik, serta remaja akan membuat study group guna meningkatkan prestasi belajarnya.

LANDASAN TEORI

Csikszentmihalyi (2014) menyatakan flow adalah kondisi seseorang sepenuhnya
berkonsentrasi pada tugas yang sedang dikerjakan, ada perasaan bahwa tindakan dan kesadaran
menyatu dalam satu pancaran kesadaran yang terfokus pada kegiatan yang dilakukan. Flow mulai
dialami ketika ada kesesuaian antara kemampuan diri dan tantangan yang diberikan oleh
lingkungan. Saat seorang individu berada pada situasi tenggelam dalam melaksanakan kegiatan
yang dilakukannya dan menikmati kegiatan tersebut disebut sebagai flow (Bakker, 2006). Ketika
berada pada situasi flow, siswa akan berada pada situasi dimana siswa tersebut akan merasakan
kenikmatan berupa senang, dan fokus pada aktivitas yang dikerjakan, nyaman dalam
melakukannya, mempunyai motivasi untuk mengembangkan dirinya, serta menghabiskan
waktunya dengan cepat (Wati & Firman, 2018). Csikszentmihaly dan Shernof (2003) menyatakan
bahwa terdapat tiga aspek yang berada didalam kondisi flow: (1) Absorption, (2) Enjoyment, (3)
Instrinsic Motivation.

Menurut Sarafino (2011) Dukungan Sosial adalah kondisi dimana individu merasakan
perasaan aman, peduli, dihargai, atau memperoleh pertolongan dari pihak lain. Menurut Wahyuni
(2016) Dukungan teman sebaya adalah dukungan yang berasal dari teman sejawat atau sebaya.
Teman sebaya mampu membantu individu terkait sebagaimana perilaku yang seharunya
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dilakukan oleh remaja untuk bersosialisasi di kelompok sosialnya, dapat memberikan manfaat di

kelompok sosialnya, dan memberikan kesempatan kepada remaja untuk mencoba berbagai peran

dalam menyelesaikan krisis dan membangun identitas diri. Aspek-aspek dari dukungan sosial

menurut Sarafino (2014) adalah: (1) Dukungan Emosi (2) Dukungan Penghargaan (3) Dukungan
Instrumental (4) Dukungan Informasi.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif.
Berdasarkan permasalahan dan tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui hubungan antara
dukungan teman sebaya dengan flow akademik pada siswa SMA ”A” Pangkep. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa SMA “A” Pangkep yaitu berjumlah sebanyak 820 siswa.
Proses pemilihan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling yaitu
accindental sampling dan diperoleh sampel sebanyak 262 siswa.

Penelitian ini menggunakan media google form menggunakan skala [likert untuk
menggumpulkan datanya. Variabel Dukungan Teman Sebaya menggunakan skala yang dirancang
oleh Peneliti dengan berdasarkan aspek dukungan sosial yang dikemukakan oleh Sarafino (2011)
berjumlah 13 aitem setelah uji coba. Variabel Flow Akademik menggunakan skala yang
dikembangkan Alfarabi dkk (2017) karena sesuai dengan aspek yang dikemukakan oleh
Csikszentmihaly dan Shernof (2003) berjumlah 14 aitem setelah uji coba. Teknik analisis data
yang digunakan adalah teknik korelasi Spearman untuk mengetahui hubungan antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa SMA “A” Pangkep sebanyak 269 orang.
Tabel 1. Deskripsi Subjek Penelitian
Jenis Kelamin Jumlah (Persentase)

Laki-laki 101 (38%)

Perempuan 168 (62%)
Usia (Tahun) Jumlah (Persentase)

15 49 (18%)

16 132 (49%)

17 66 (25%)

18 22 (8%)

Kelas Jumlah (Persentase)

X 158 (59%)

XI 111 (41%)

Dari 269 responden diperoleh responden dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 101 (38%)
dan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 168 (62%). Sebanyak 269 responden
diperoleh 49 (18%) responden berusia 15 tahun, selanjutnya sebanyak 132 (49%) responden
berusia 16 tahun, kemudian sebanyak 66 (25%) responden berusia 17 tahun, dan sebanyak 22
(8%) responden berusia 18 tahun. Sebanyak 158 (59%) responden sedang berada pada kelas X
dan sebanyak 111 (41%) responden berada pada kelas XI.

Tabel 2. Kategorisasi Skala Flow Akademik

Interval Kategori Jumlah Persentase
<21 Sangat Rendah 0 0,00
22 <X <27 Rendah 23 8,55%
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28 <X <41 Sedang 100 37,17%
42 <X <49 Tinggi 131 48,70%
49 <X Sangat Tinggi 15 5,58%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa skala flow akademik yang terdiri dari 14 aitem,
Siswa SMA ”A” Pangkep cenderung memiliki flow akademik yang tinggi.
Tabel 3. Kategorisasi Skala Dukungan Teman Sebaya

Interval Kategori Jumlah Pers:ntas
Sangat
<22 Rendah 0 0,00
22 <X <49 Rendah 23 8,55%
30<X <47 Sedang 100 37,17%
48 <X <56 Tinggi 131 48,70%
56<X Sangat Tinggi 15 5,58%

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa skala flow akademik yang terdiri dari 14 aitem,
Siswa SMA ”A” Pangkep cenderung memiliki flow akademik yang tinggi.
Tabel 4. Hasil Uji Hipotesis

Variabel r p Keterangan

Flow

Akademik

Dukungan 0,623 0,388 0,001  Signifikan
Teman
Sebaya

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara flow
akademik dan dukungan teman sebaya pada siswa SMA ”A” Pangkep yang terlihat pada nilai p
yaitu 0,001 < 0,05. Kemudian diperoleh nilai r sebesar 0,623 yang berarti hubungan antara flow
akademik dan dukungan sosial teman sebaya bergerak kearah positif, yang berarti semakin tinggi
dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh maka akan semakin tinggi juga flow akademik
siswa dan sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya yang diperoleh maka akan
semakin rendah juga flow akademik siswa SMA ”A” Pangkep. Dukungan sosial teman sebaya
juga memberikan sumbangsih sebesar 0,388 atau 38,8% terhadap flow akademik.
PEMBAHASAN

Siswa yang termasuk kedalam usia remaja lebih sering menghabiskan waktu bersama teman
sebayanya dibandingkan keluarga ataupun orang dewasa, sehingga siswa dan teman sebayanya
berbagi pengalaman dan menghabiskan waktu. Dengan hubungan antara remaja dengan teman
sebayanya akan menghasilkan perasaan nyaman, senang, dan sedih sebagai bentuk rasa akrab
sehingga memunculkan suatu dukungan ketika siswa atau remaja tersebut berada pada masa-
masa yang sulit bersama (Munawarah, Latipun, & Amalia, 2019).

Ketika seorang siswa memperoleh dukungan dari temannya, akan membuat siswa tersebut
merasakan perasaan senang dan nyaman saat melaksanakan proses pembelajaran maupun saat
mengerjakan tugas-tugas yang diberikan. Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Dethan dan Amseke (2024) yaitu dukungan sosial mempunyai pengaruh atas flow akademik pada
siswa SMA vyaitu diantaranya merasakan perasaan senang, meningkatnya konsentrasi,
keterlibatan penuh, dan kontrol diri yang meningkat saat proses pembelajaran.

Flow akademik akan meningkat dengan adanya dukungan yang diperoleh oleh teman sebaya.
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Menurut Sarafino (2011) dukungan yang diberikan dapat berupa pemberiaan semangat dan
motivasi, penerimaan penghargaan yang positif, bantuan yang bersifat material, dan bantuan
informasi. Hal tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Ardianto, Suroso, dan
Arifiana (2024) yaitu adanya bantuan berupa saran, dukungan, dan menerima feedback dari
orang-orang terdekat akan membuat individu lebih termotivasi dalam menuntaskan tugas yang
diberikan secara optimal. Adanya bantuan seperti saran, dukungan dan menerima feedback akan
membuat siswa merasakan perasaan dihargai, dipedulikan, serta merasa diperhatikan dengan baik
oleh orang-orang disekitarnya.

Apabila siswa tidak mendapatkan dukungan teman sebaya akan membuat siswa merasakan
perasaan tertekan dan kesulitan berkonsentrasi saat proses pembelajaran (Amseke, 2024).
Adapun menurut Sarafino (2011) alasan penyebab mengapa individu memiliki dukungan sosial
yang rendah dikarenakan individu tersebut tidak ramah, tidak memberikan bantuan terhadap
individu lain, dan tidak memberi tahu individu lain jika sedang membutuhkan bantuan. Beberapa
individu tidak cukup tegas untuk meminta bantuan, atau merasa bahwa harus mandiri atau tidak
membebani individu lain, atau merasa tidak nyaman untuk curhat kepada individu lain. Maka
sangat diperlukan dukungan teman sebaya guna menunjang flow akademik pada siswa SMA.

Dari data penelitian yang diuji menggunakan uji korelasi spearman rho diperoleh nilai
koefisien (r) yaitu 0,623 yang artinya dukungan sosial teman sebaya berhubungan secara /inear
dengan flow akademik dengan nilai signifikansi yaitu 0,001 (p < 0,05). Adapun hubungan yang
dimiliki mengarah kearah positif yang berarti semakin tinggi dukungan sosial teman sebaya yang
diperoleh maka semakin tinggi pula flow akademik yang dimiliki, begitu juga sebaliknya semakin
rendah dukungan sosial teman sebaya yang diperoleh maka semakin rendah pula flow akademik
yang dimiliki. Adapun besar hubungan antara dukungan sosial teman sebaya yaitu 38,8% yang
berarti apabila siswa SMA memiliki flow yang tinggi maka akan berhubungan 38,8% dengan
dukungan sosial teman sebaya dan sisanya yaitu 61,2% berhubungan dengan faktor yang lain.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh terdapat hubungan yang positif antara variabel
dukungan teman sebaya dan flow akademik pada siswa SMA “A” Pangkep. Ketika siswa
menerima dukungan sosial yang tinggi maka akan membuat siswa merasakan flow akademik
yang tinggi pula, begitupun sebaliknya semakin rendah dukungan teman sebaya yang diterima
maka akan membuat siswa merasakan flow akademik yang rendah. Sesuai dengan hipotesis yang
diajukan yaitu terdapat hubungan antara dukungan teman sebaya dan flow akademik pada siswa
SMA ”A” Pangkep, dengan demikian hipotesis diterima.
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